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ABSTRAK

Kristin Valeria Br Barus, 012019002

Perbandingan Gambaran Caring Behavior Perawat Indonesia di Panti Tokubetsu
Yougoroujin Home Ayumien Tokyo Dengan Caring Behavior Perawat di
Wisma Lansia Marry Home Berastagi Tahun 2022

Program Studi D3 Keperawatan 2019
Kata Kunci: Perawat, Gerontik, Caring Behavior
(xvi + 55 + Lampiran)

Caring behavior adalah tindakan yang berkaitan dengan kesejahteraan pasien
seperti kepekaan, kenyamanan, perhatian mendengarkan, kejujuran dan
penerimaan yang tidak menghakimi. Penelitian ini dilakukan dikarenakan
peneliti ingin mengetahui lebih dalam tentang perbandingan gambaran caring
behavior perawat Indonesia di Panti Tokubetsu Yougoroujin Home Ayumien
Tokyo dengan caring behavior perawat di Wisma Lansia Marry Home
Berastagi Tahun 2022. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
perbandingan gambaran caring behavior perawat Indonesia di Panti Tokubetsu
Yougoroujin Home Ayumien Tokyo dengan caring behavior perawat di
Wisma Lansia Marry Home Berastagi Tahun 2022. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian yaitu komparatif dengan teknik pengambilan
sampel total sampling, jumlah responden di Panti Tokubetsu Yougoroujin
Home Ayumien Tokyo berjumlah 48 responden dan di Wisma Lansia Marry
Home Berastagi berjumlah 49 responden. Instrumen penelitian menggunakan
kuesioner caring behaviors indonesian nurse tools. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa caring behavior perawat Indonesia di Panti Tokubetsu
Yougoroujin Home Ayumien Tokyo dari 48 responden baik 19 responden
(39.6 %) dan sangat baik sebanyak 29 responden (60.4%) dan caring behavior
perawat di Wisma Lansia Marry Home Berastagi dari 49 responden sangat baik
sebanyak 49 responden (100%). Perbandingan gambaran caring behavior
perawat Indonesia di Panti Tokubetsu Yougoroujin Home Ayumien Tokyo
dengan caring behavior perawat di Wisma Lansia Marry Home Berastagi
mengggunakan uji independent sample t-test menunjukkan nilai p=000
(<0.05). Oleh karena itu, caring behavior perawat perlu ditingkatkan dan
dipertahankan untuk memenuhi kebutuhan pasien.

Daftar Pustaka: (2008 — 2021)

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

iX

ABSTRACT
Kristin Valeria Br Barus, 012019002

Comparison of the Caring Behavior of Indonesian Nurses at the Tokubetsu
Yougoroujin Home Ayumien Tokyo with the Caring Behavior of Nurses at the
Marry Home Elderly Home Berastagi 2022

D3 Nursing Study Program 2019
Keywords: Nursing, Gerontic, Caring Behavior
(xvi + 55 + Attachments)

Caring behavior is an action related to the patient's well-being such as
sensitivity, comfort, attentive listening, honesty and  non-judgmental
acceptance. This study was conducted because the researcher wanted to know
more about the comparison of the caring behavior of Indonesian nurses at the
Tokubetsu Yougoroujin Home Ayumien Tokyo with'the caring behavior of the
nurses at the Marry Home Berastagi Elderly House 2022. This study aims to
analyze the comparison of the caring behavior of Indonesian nurses at
Tokubetsu Home. Yougoroujin Home Ayumien Tokyo with caring behavior of
nurses at Wisma Marry Home Berastagi in 2022. This study used a
comparative research method with technique total sampling, the number of
respondents at the Tokubetsu Yougoroujin Home Ayumien Home in Tokyo
amounted to 48 respondents and at Wisma Marry Home. Berastagi totaled 49
respondents. The research.instrument uses that the caring behaviors
Indonesian nurse tools guestionnaire. The results show that the caring
behavior of Indonesian-nurses at Panti Tokubetsu Yougoroujin Home Ayumien
Tokyo from 48 respondents both 19 respondents (39.6%) and very good as
many as 29 respondents (60.4%) and the caring behavior of nurses at Wisma
Lansia Marry Home Berastagi from 49 respondents is very good. as many as
49 respondents (100%). Comparison of the caring behavior of Indonesian
nurses at Panti Tokubetsu Yougoroujin Home Ayumien Tokyo with caring
behavior of nurses at Wisma Lansia Marry Home Berastagi using the
independent sample t-test test show p = 000 (<0.05). Therefore, the caring
behavior of nurses needs to be improved and maintained to meet patient needs.

Bibliography: (2008 — 2021)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Keperawatan gerontik merupakan ilmu yang mempelajari tentang

perawatan pada lansia yang berfokus pada pengkajian kesehatan dan status
fungsional, perencanaan, implementasi serta evaluasi (Damanik, 2019). Caring

adalah salah satu aspek terpenting dari keperawatan. Sebagai perawat yang

:mereka pedulikan dengan melakukan tugas, memegang. tangan, dengan penuh

Iperhatian, atau dengan benar-benar hadir. Perawat peduli dengan memenubhi
:kebutuhan pasien, anggota keluarga, dan penyedia layanan kesehatan lainnya
i(M & RE, 2020).

Caring merupakan tindakan perawat yang menunjukan kasih sayang,
Eempati serta ikhlas dalam™“merawat pasien. Perilaku caring perawat ini

bertujuan untuk memberikan asuhan keperawatan melalui suatu pendekatan

:yang berorientasi-pada kepedulian perawat terhadap klien, dimana perilaku

:baring perawat ini sesuai dengan tuntutan yang mengharapkan pelayanan

:kesehatan yang baik dan berkualitas. Sehingga jika perilaku caring ini
diterapkan dengan baik maka klien akan merasa puas dan akan berdampak

bada peningkatan mutu pelayanan keperawatan (Rahayu, 2018).

Caring behavior adalah sikap dan perilaku kita memperlakukan

D---------

esama yang kita layani dengan kasih. Caring behavior adalah sikap peduli kita

epada pasien melalui sikap empati kepada pasien dan keluarga (M & RE,

e it
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2020). Caring behavior adalah sikap peduli kita kepada pasien melalui sikap

'Bmpati kepada pasien dan keluarga. Fokus utama dari keperawatan adalah

ifaktor-faktor carative yang bersumber dari perspektif humanistic yang

dikombinasikan dengan dasar pengetahuan ilmiah. Watson kemudian

mengembangkan sepuluh faktor carative tersebut untuk membantu kebutuhan

fertentu dari pasien dengan tujuan terwujudnya integritas fungsional secara

:Utuh dengan terpenuhinya kebutuhan biofisik, psikososial dan-kebutuhan

nterpersonal (Rahayu, 2018).

Menurut He et al (2013), perilaku caring dalam keperawatan sangat

e

jon

iperlukan, tetapi belum semua perawat melayani. pasien dengan caring. Hal

ni didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Liu di China (2013),

- ---

idapatkan dari survei kepada 595 pasien sebanyak 197 responden (33,11%)

enyatakan caring perawat cukup, dan 83 responden (13,95%) menyatakan

3---

aring perawat buruk. Hasil ‘penelitian Hafrizka & Kamil, tentang perilaku

aring perawat dengan-pendekatan teori Swanson di ruang rawat inap di rumah

oty

Isakit Meuraxa Banda aceh menunjukkan persentase perilaku caring perawat
isebanyak 58,2 % berada pada kategori baik, dan saran dari peneliti juga
imengatakan bahwa profesi keperawatan agar lebih meningkatkan pengetahuan
imengenai perilaku caring karena sangat membantu mempercepat proses
:kesembuhan pasien yang dirawat sehingga akan meningkatkan kualitas

belayanan keperawatan dan juga mutu pelayanan rumah sakit (Urzia & Jannah,

2020).
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Menurut Rahayu (2018), mengatakan ada tiga faktor yang dapat

mempengaruhi perilaku caring perawat yaitu faktor individu yang terdiri dari

Ipengetahuan dan keterampilan, latar belakang Pendidikan dan demografis.
Faktor psikologi yang terdiri dari sikap, kepribadian, belajar dan motivasi.
Faktor organisasi yang terdiri dari sumber daya, pelatihan dan pengembangan,

jmbalan atau penghargaan, pembuat keputusan, pengambilan risiko dan-kerja
Ibama. Pendidikan termasuk salah satu faktor individu yang mempengaruhi
erawat dalam berperilaku caring. Pendidikan sangat penting bagi perawat

ntuk membangun perilaku caring.

Solusi yang diperlukan untuk mengatasi permasalahan yang ada adalah

R it e ait

meningkatkan pemahaman perawat terhadap. pentingnya perilaku caring,

memotivasi perawat untuk lebih- meningkatkan kualitas caring dalam

:memberikan asuhan keperawatan serta melakukan monitoring terhadap
:perilaku caring perawat dalam melaksanakan asuhan keperawatan dengan
:mengedepankan prinsip-prinsip caring juga dengan memberikan kesempatan
:perawat untuk mendapatkan materi caring dengan kegiatan-kegiatan inhouse

'training dan~pelatihan caring. Semakin baik perilaku caring perawat dalam

emberikan pelayanan keperawatan kepada pasien maka tingkat kepuasan

=

asien terhadap pelayanan keperawatan akan semakin baik juga (Suweko,

~ "

019).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan penulis melalui

<o

awancara online kepada perawat alumni STIKes Santa Elisabeth Medan di

anti Tokubetsu Yougoroujin Home Ayumien Tokyo didapatkan data bahwa

s
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?umlah perawat Indonesia yang bekerja di Panti Tokubetsu Yougoroujin Home
EAyumien Tokyo adalah sebanyak 10 orang, bekerja sebagai careworker selama
3 tahun dengan jumlah lansia 48 orang. Sedangkan di Wisma Lansia Marry
;Home Berastagi didapatkan data bahwa jumlah perawat lansia yang bekerja di
;\Nisma Lansia Marry Home Berastagi sebanyak 5 orang dengan jumlah lansia
:‘sebanyak 49 orang.

Selain pendidikan yang termasuk dalam faktor individu-selanjutnya
dalah pengetahuan. Pengetahuan merupakan hal yang -mendasari perawat

alam mengaplikasikan perilaku caring. Semakin tinggi pengetahuan perawat

[ =~ *

erhadap caring maka harapannya perawat akan. semakin tahu sikap yang

eperti apa yang bisa menunjukkan dirinya untuk berperilaku caring terhadap

-—gr---

klien. Asumsi ini didasarkan karena perawat yang memiliki tingkat kognitif

'tentang caring yang baik mempunyai landasan teori yang cukup untuk dirinya

:Ualam mempraktekan caring (Rahayu, 2018). Beberapa faktor yang

mendukung terlaksananya perilaku caring dalam proses pelayanan asuhan
keperawatan antara lain pengetahuan perawat tentang perilaku caring, persepsi

dan sikap' perawat tentang perilaku caring serta motivasi pemimpin dan

Iperawat pelaksana dalam pelaksanaan perilaku caring (Review, 2020).
Menyatakan bahwa kepribadian merupakan hal penting dalam proses
interaksi dalam dunia kesehatan karena kemampuan orang berinteraksi dengan

pasien sampai batas tertentu ditentukan oleh kepribadian dan interaksi dengan
pasien membutuhkan tingkat empati tertentu serta kemampuan melihat masalah

dari sudut pandang pasien (Sumarni & Hikmanti, 2021). Komunikasi
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terapeutik merupakan jalan menuju terbentuknya hubungan interpersonal

antara pasien dan perawat serta merupakan aktualisasi dari hubungan manusia

IUaIam proses caring (Watson, 2007).

Berdasarkan fenomena tersebut penulis tertarik melakukan penelitian
engan judul perbandingan gambaran caring behavior perawat Indonesia.di
anti Tokubetsu Yougoroujin Home Ayumien Tokyo dengan caring-behavior

erawat di Wisma Lansia Marry Home Berastagi tahun 2022.

TTTTTTTTTOTTTTYU T T,y TTTTTTTTTTTTTT

1.2.  Rumusan Masalah
Bagaimanakah perbandingan gambaran caring behavior perawat

Indonesia di Panti Tokubetsu Yougoroujin Home Ayumien Tokyo dengan

! aring behavior perawat di Wisma Lansia Marry Home Berastagi tahun 20227

o---

1.3. Tujuan Penelitian
3.1. Tujuanumum
Untuk mengetahui bagaimana perbandingan gambaran caring behavior

erawat Indonesia di Panti Tokubetsu Yougoroujin Home Ayumien Tokyo
engan caring behavior perawat di Wisma Lansia Marry Home Berastagi
ahun 2022.
.3.2. Tujuan khusus

1. Untuk mengetahui gambaran caring behavior perawat Indonesia di

Panti Tokubetsu Yougoroujin Home Ayumien Tokyo tahun 2022.

_______________TJ___'H____Q__—__-U________p____
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K

Untuk mengetahui gambaran caring behavior perawat di Wisma
Lansia Marry Home Berastagi tahun 2022.

Untuk menganalisis perbandingan gambaran caring behavior Perawat
Indonesia di Panti Tokubetsu Yougoroujin Home Ayumein Tokyo
dengan caring behavior perawat di Wisma Lansia Marry Home

Berastagi tahun 2022.

Manfaat Penelitian

Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan-sebagai informasi tentang

erbandingan gambaran caring behavior Perawat Indonesia di Panti Tokubetsu

ougoroujin Home Ayumien Tokyo dengan caring behavior Perawat di

Wisma Lansia Marry Home Berastagi tahun 2022.

1.

4.2.

1.

2.

Manfaat praktis
Manfaat bagi panti jompo

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan
sebagai bentuk masukan bagi Panti Tokubetsu Yougoroujin Home
Ayumein Tokyo dan Wisma Lansia Marry Home Berastagi untuk
mengetahui perbandingan gambaran caring behavior Perawat Indonesia
di Panti Tokubetsu Yougoroujin Home Ayumien Tokyo dengan caring
behavior perawat di Wisma Lansia Marry Home Berastagi tahun 2022.

Manfaat bagi responden
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi tentang
perbandingan gambaran caring behavior Perawat Indonesia di Panti
Tokubetsu Yougoroujin Home Ayumien Tokyo dengan caring

behavior perawat di Wisma Lansia Marry Home Berastagi tahun 2022.

3. Manfaat bagi pendidikan kesehatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan
sebagai bentuk masukan bagi institusi pendidikan-kesehatan untuk
mengetahui perbandingan gambaran caring behavior perawat Indonesia
di Panti Tokubetsu Yougoroujin Home Ayumien Tokyo dengan caring

behavior perawat di Wisma Lansia Marry Home Berastagi tahun 2022.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

1. Konsep Keperawatan

e ettt

2.1.1. Definisi keperawatan

Keperawatan merupakan bagian integral -dari layanan kesehatan yang

didasarkan pada ilmu dan kiat keperawatan. Layanan ini berbentuk layanan
i0-psiko-sosio-spiritual komprehensif yang ditujukan bagi individu, keluarga,
elompok dan masyarakat baik sehat maupun sakit yang mencakup seluruh
roses kehidupan masyarakat (Rofli, 2021).

Keperawatan'merupakan profesi yang mengedepankan sikap “care”, atau

epedulian, -dan kasih sayang terhadap klien (Firmansyah et al., 2019).

TTTXRTTTTTTTTTOOTTTTR T T

<

enurut Rofli 2021), metaparadigma keperawatan, perawat tidak hanya harus

emahami ilmu dan fisiologi penyakit ketika merawat pasien, tetapi juga harus

-

enar-benar peduli pada kesejahteraan pasien. Kasih sayang dan empati harus

- --

menjadi  kualitas dalam diri seorang perawat dan dia harus mampu
mengesampingkan penilaian pribadi, terlepas dari hal-hal seperti ras, agama
B

tau status sosial ekonomi. perawat meluangkan waktu untuk menunjukkan
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prosedur dan mengajar pasien untuk meningkatkan kualitas hidup mereka.

Perawat tidak hanya mengobati penyakit yang ada, tetapi mengambil inisiatif

:Untuk melakukan semua yang mereka bisa untuk mencegah penyakit lebih

Janjut.

2.1.2. Falsafah keperawatan

Menurut Rofli (2021), falsafah keperawatan adalah kenyakinan perawat

- ———--

erhadap nilai- nilai keperawatan yang menjadi pedoman dalam memberikan

suhan keperawatan, baik kepada individu,. keluarga, kelompok maupun

-—gy---

:masyarakat. Falsafah keperawatan merupakan/sebuah artibut atau nilai yang

melekat pada diri perawat. Falsafah keperawatan merupakan jiwa dari setiap

berawat. Falsafah keperawatan harus menjadi pedoman bagi perawat dalam

:menjalankan pekerjaannya.

2.1.3. Paradigma keperawatan
Menurut ~-Rofli  (2021), paradigma keperawatan adalah suatu cara

andang yang mendasar atau cara kita melihat, memikirkan, memberi makna,

R o Rt

:menyikapi dan memilih tindakan terhadap fenomena yang ada dalam

keperawatan. Paradigma keperawatan adalah cara pandangan secara global

yang dianut atau dipakai oleh mayoritas kelompok keperawatan atau

'menghubungkan berbagai teori yang membentuk suatu susunan yang mengatur

hubungan diantara teori guna mengembangkan model konseptual dan teori-
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Iteori keperawatan sebagai kerangka kerja keperawatan. Komponen paradigma
:keperawatan yaitu:

1. Manusia atau Kklien sebegai penerimaan asuhan keperawatan
(individu, keluarga, kelompok dan masyarakat)

2. Keperawatan atribut, karakteristik dan tindakan dari perawat yang
memberikan asuhan bersama-sama dengan klien

Kesehatan (sehat-sakit) meliputi derajat kesehatan dan kesejahteraan
klien

4. Lingkungan: keadaan internal dan eksternal yang mempengaruhi

klien. Hal ini meliputi lingkungan fisik.

Empat metaparadigma keperawatan- meliputi manusia, lingkungan,

w

kesehatan, dan keperawatan. Metaparadigma pada manusia berfokus pada

basien yang merupakan penerima perawatan. Metaparadigma lingkungan

:mencakup faktor internal «dan- eksternal yang berhubungan dengan pasien.

:Metaparadigma kesehatan mengacu pada kualitas dan kesejahteraan pasien.
Metaparadigma-keperawatan mengacu pada perawat dan bagaimana dia akan

'menerapkan pengetahuan dan keterampilan mereka ketika merawat pasien, dan
juga mengacu pada atribut perawat yang memberikan perawatan (Branch et al,
016).

.1.4. Pelayanan keperawatan

Menurut S. Rahayu (2018), mutu pelayanan keperawatan sangat

TTTTTTTTINTTTRY 7T

Mmempengaruhi kualitas pelayanan kesehatan bahkan menjadi salah satu faktor

penentu citra institusi pelayanan kesehatan salah satunya di rumah sakit.
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Peningkatan mutu pelayanan keperawatan ini didukung oleh pengembangan

Yeori-teori keperawatan, salah satunya adalah teori caring, yang didukung oleh

Deklarasi Perawat Indonesia yang menyatakan bahwa kunci dalam

5 -

eningkatkan kualitas pelayanan keperawatan adalah dengan menekankan
erilaku caring.
Pelayanan rumah sakit melibatkan seluruh karyawan dari manajer

uncak sampai ke pekarya. Para profesi merupakan ujung tombak pelayanan di

- "o TTTTTTTTYQTSITTT

umah Sakit, yang tidak hanya dituntut profesional <akan tetapi juga

iharapkan peran serta aktifnya dalam menjaga manajemen -mutu rumah sakit.

[ 70 BN = P

eiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, di era keterbukaan

nformasi, membuat pasien menjadi lebih-Kritis dalam memilih pelayanan

—p—p = = =t = — =

erbaik serta menjadi lebih berani untuk mengungkapkan kritik maupun saran

elalui media sosial. Melihat kondisi tersebut agar dapat bersaing dan bertahan

3---

i tengah persaingan bisnis.rumah sakit yang ketat maka rumah sakit tersebut
arus memiliki sumber; daya manusia (SDM) yang berkualitas pula agar
elayanan yang-diberikan kepada pelanggan dapat optimal (Simamora et al.,

019).

2. Keperawatan Gerontik
.2.1. Definisi keperawatan gerontik

Menurut Damanik (2019), keperawatan gerontik adalah praktek

I A R | © 2 L Iy & e R o M

perawatan yang berkaitan dengan penyakit pada proses menua. Menurut

Lueckerotte dalam Damanik (2019), Keperawatan gerontik adalah ilmu yang
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mempelajari tentang perawatan pada lansia yang berfokus pada pengkajian

kesehatan dan status fungsional, perencanaan, implementasi serta evaluasi.

Lansia adalah seseorang yang telah memasuki usia 60 tahun keatas.

R

ansia merupakan kelompok umur pada manusia yang telah memasuki tahapan
khir dari fase kehidupannya. Kelompok yang dikategorikan lansia ini akan

erjadi suatu proses yang disebut aging process atau proses penuaan

R Rl

—

Afriansyah et al., 2019).

~ T

2.2.2. Pelayanan keperawatan gerontik
Pelayanan kesehatan bagi para Lansia yang telah memasuki masa

ensiun dalam bekerja wajib diperlukan dan dengan-tujuan agar para lansia

(72 hni < J

ehat dan dapat menjalani aktivitas fisik- secara normal. Tujuan tersebut
imaksudkan agar tidak menjadi beban tanggungan keluarga serta menekan

ilai perekonomian suatu negarayang hilang karena populasi lansia yang tidak

== S © N

erjaga kesehatannya (A. Sri S.et al., 2019).
.2.3. Tugas perkembangan lansia
Menurut Afriansyah et al (2019), tugas perkembangan lansia lebih banyak

erkaitan dengan kehidupan pribadi seseorang dari pada orang. Adapun tugas

TTTTOTTTTTTTTTR T T

perkembangan lansia adalah:

1. Menyesuaikan diri dengan menurunnya kekuataan fisik dan kesehatan.

2. Menyesuaikan diri dengan masa pensiun dan berkurangnya
penghasilan keluuarga.

3. Menyesuaikan diri dengan kematian pasangan hidup.

4. Membentuk hubungan dengan orang-orang seusia.
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5. Membentuk pengaturan kehidupan fisik yang memuaskan.

6. Menyesuaikan dengan sosial secara luwes.

2.2.4. Perubahan — perubahan yang terjadi pada lansia

mmmmmmmm e

Menurut Afriansyah et al (2019), perubahan yang terjadi pada lanjut

sia meliputi :

1. Perubahan fisik

a.

Perubahan pada system kekebalan atau imunologi dimana tubuh
menjadi rentan terhadap penyakit dan alergi.

Konsumsi energik turun secara nyata diikuti. dengan menurunnya
jumlah energi yang dikeluarkan tubuh.

Air didalam tubuh turun secara signifikan karena bertambahnya sel-
sel mati yang diganti lemak:

Sistem pencernaan mulai terganggu, gigi mulai tanggal, kemampuan
mencerna makan serta penyerapan menjadi lambat dan kurang efisien,
gerakan peristaltik usus menurun sehingga sering konstipasi.
Sistem-Syaraf menurun yang menyebabkan munculnya rabun dekat
kepekaan bau dan rasa berkurang, kepekaan sentuhan berkurang.
Reaksi menjadi lambat, fungsi mental menurun dan ingatan visual
berkurang.

Perubahan pada system pernafasan ditandai dengan menurunnya
elastisitas paru-paru yang mempersulit pernafasaan sehingga dapat

mengakibatkan munculnya rasa sesak dan tekanan darah meningkat.
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g. Perubahan system metabolik, yang menyebabkan gangguan
metabolisme glukosa karena sekresi juga menurun karena timbulnya
lemak.

. Perubahan psikososial
Perubahan psikososial menyebabkan rasa tidak aman, takut, merasa
penyakit selalu mengancam, sering bingung, panik dan depresi. Hal itu
disebabkan antara lain karena ketergantungan sosial finansial pada waktu
pensiun menyebabkan kehilangan rasa bangga, <hubungan sosial,

kewibawaan dan sebagainya.

[ e

. Perubahan emosi dan kepribadian

Setiap ada kesempatan lanjut usia selalu melakukan instropeksi diri.
Terjadi proses kematangan dan bahkan tidak jarang terjadi pemeranan
gender yang terbalik. Para wanita lansia bisa lebih tegar dibandingkan
lansia pria,—apalagi dalam memperjuangkan hak mereka. Sebaliknya,
banyak:lansia pria, apalagi dalam memperjuangkan hak mereka. Sebaliknya,
banyak lanjut usia pria yang tidak segan-segan memerankan peran yang
sering wanita kerjakan, seperti mengasuh cucu, menyiapkan sarapan,
membersihkan rumah dan sebagainya. Persepsi tentang kondisi kesehatan
berpengaruh kepada kehidupan psikososial, dalam hal memilih bidang
kegiatan yang sesuai dan cara menghadapi persoalan hidup.

2.5. Pengelompokkan usia lansia

2.
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Lansia terbagi menjadi 4 golongan. Golongan pertama disebut sebagai

=-----

sia pertengahan (middle age) yaitu lansia yang berusia 45 — 59 tahun.

o---

olongan kedua adalah lanjut usia (elderly) yaitu lansia yang berusia 60 — 74

ahun. Lanjut usia tua (old) merupakan golongan ketiga. Lansia yang masuk

e - - -

golongan ini adalah yang berusia 75 — 90 tahun. Golongan yang terakhir adalah

Lsia sangat tua (very old) yang berusia diatas 90 tahun (Kushargina & Afifah,

.3. Konsep Caring

1. Definisi caring

Caring adalah salah satu aspek terpenting dari keperawatan, sebagai
perawat yang mereka pedulikan dengan melakukan tugas, memegang
tangan, dengan penuh perhatian, atau dengan benar-benar hadir. Perawat
peduli dengan memenuhi kebutuhan pasien, anggota keluarga, dan
penyedia layanan kesehatan lainnya ( M & RE, 2020).

Menurut Karo (2019), percaya bahwa momen kepedulian adalah
"perjumpaan yang berpusat pada hati dengan orang lain ketika dua orang,

:
:2.3.1. Caring
i masing-masing dengan "bidang fenomenal"/latar belakang mereka sendiri
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datang bersama-sama dalam transaksi manusia ke manusia yang bermakna,
otentik, disengaja, menghormati orang tersebut, dan berbagi pengalaman
manusia yang memperluas pandangan dunia dan semangat setiap orang
yang mengarah pada penemuan baru diri dan orang lain dan kemungkinan
hidup baru”.

Caring merupakan esensi keperawatan yang telah banyak
dibicarakan dalam profesi pelayanan kesehatan, khususnya keperawatan
yang dianggap sebagai salah satu profesi caring. Caring-merupakan suatu
perilaku atau tindakan yang dilakukan untuk memberikan rasa aman secara
fisik dan emosi dengan orang lain secara tulus. ‘Caring merupakan sentral
untuk praktek keperawatan, seorang perawat dituntut untuk lebih peduli
kepada pasien.

Caring adalah sebuah, kesatuan nilai kemanusian yang bersifat
universal (kebaikan, kepedulian, dan cinta terhadap diri sendiri dan orang
lain). Caring digambarkan sebagai moral ideal keperawatan, hal tersebut
meliputi keinginan untuk merawat, kesungguhan untuk merawat, dan
tindakan untuk merawat (caring). Tindakan caring meliputi komunikasi,
tanggapan yang positif, dukungan, atau intervensi fisik oleh perawat
(Triwijayanti, 2015).

Caring berasal dari bahasa Yunani caritas yang berarti menghargai,
dan memberikan perhatian khusus. Caring adalah esensi dan aspek penting
dari keperawatan. Caring didefinisikan sebagai proses melakukan,

berhubungan, mendukung orang-orang yang membutuhkan bantuan dan
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perhatian yang ditandai dengan kasih sayang, komitmen, kebaikan yang
tulus, pengawasan, dan minat (Karo, 2019).
2. Karakteristik caring
Menurut Suwirna Afrini (2019), terbagi menjadi 3 (tiga) yaitu:
a. Profesional caring
Sebagai perwujudan kemapuan kognitif perawat
bertindak terhadap respon yang ditujukan pasien berdasarkan
ilmu, sikap dan keterampilan profesional,;~sehingga dalam
memberikan bantuan terhadap klien sesuai dengan kebutuhan,

masalah dan tujuan yang telah ditetapkan perawat dan pasien.

b. Scientific caring
Segala ‘kepatuhan dan tindakan dalam memberikan
asuhan-berdasarkan pengetahuan yang dimiliki perawat.
c. Humanistic caring
Proses bantuan kepada orang lain yang bersifat kreatif,
intuitif atau  kognitif yang didasarkan pada filosofi,
fenomenologik, perasaan subjektif dan objektif.
3. Asumsi dasar science of caring
Menurut Watson (1979), asumsi dasar science of caring yaitu:
a. llmu peduli adalah inti dari keperawatan dan dasar inti disiplin

dari profesi.
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b. Kepedulian dapat ditunjukkan dan dipraktekkan secara paling
efektif secara interpersonal; Namun, kesadaran peduli
dikomunikasikan melampaui / melampaui waktu, ruang, dan
fisik.

c. Proses dan koneksi antar-manusia antar-manusia tetap hidup
rasa kemanusiaan yang sehat; Mereka mengajarkan, kita
bagaimana untuk Menjadi manusia dengan mengidentifikasi
diri kita dengan orang lain, dimana Kemanusiaan satu tercermin
dalam yang lain.

d. Caring terdiri dari carative factors/caritas processes yang
memfasilitasi penyembuhan,-menghormati keberlangseran, dan
berkontribusi pada evolusi-kemanusiaan.

e. Perawatan yang-. efektif mempromosikan penyembuhan,
kesehatan individu / keluarga pertumbuhan, pengampunan,
kesadaran yang berkembang, dan kedamaian batin yang
melampaui  krisis dan ketakutan akan penyakit, trauma,
perubahan hidup, dan sebagainya.

f. Tanggapan yang peduli menerima seseorang tidak hanya seperti
dia sekarang tetapi seperti apa dia mungkin menjadi / menjadi.

g. Hubungan yang peduli adalah hubungan yang mengundang
munculnya manusia. Semangat, membuka potensi otentik, hadir
secara otentik, memungkinkan orang untuk mengeksplorasi

pilihan- memilih yang terbaik tindakan untuk diri sendiri untuk
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factors yaitu:
a.

b.

h.

"menjadi-dalam-benar hubungan™ pada titik tertentu dalam
waktu.

Merawat lebih "healthogenic™ daripada menyembuhkan.

IImu peduli adalah pelengkap untuk Menyembuhkan I1imu
Pengetahuan

Praktek peduli adalah pusat keperawatan. Sosial, moral dan
kontribusi ilmiah terletak pada komitmen profesionalnya untuk
nilai-nilai, etika, dan cita-cita Ilmu Peduli dalam teori, praktik,

dan penelitian.

4. Factor carative dalam caring

Menurut Watson (1979), caring dibangun atas sepuluh carative

Pembentukam system nilai humanistic (Humanistic values).
Memberikan Kepercayaan dan harapan dengan cara memfasilitasi
dan meningkatkan asuhan keperawatan (Instilling/ enabling faith
and hope).

Menumbuhkan sensitifitas terhadap diri sendiri dan kepada orang
lain (Cultivation of senseitivity to one self and others).
Membangun hubungan saling percaya (Developing a helping
trusting relationship)

Meningkatkan dan menerima ekspresi perasaan positif dan
negative klien (Promoting and accepting expression of positive

and negative feelings).
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f. Systematic use of scientific creative problem-solving caring
process.

g. Peningkatan belajar mengajar transpersonal (Promoting
transpersonal teaching learning).

h. Menyediakan dukungan, perlindungan dan perbaikan lingkungan
fisik, mental, social dan spiritual (Providing for a supportive,
protective and corrective mental, social, spiritual environment).

i. Membantu pemenuhan kebutuhan dasar manusia. (Assisting with
gratification of human needs).

j.  Allowing for existential-phenomenological spiritual dimensions.

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi caring
Menurut T. S«'Rahayu (2020), faktor-faktor yang mempengaruhi
aring, terdapat tiga faktor yang mempengaruhi sikap caring, yaitu:
a. Faktor individu

Variabel individu dikelompokkan pada sub variabel

kemampuan dan keterampilan, latar belakang, dan demografis. Sub

variabel kemampuan dan keterampilan merupakan faktor utama

yang mempengaruhi perilaku individu. Subvariabel demografis
mempunyai efek tidak langsung pada perilaku dan kinerja individu.

b.  Faktor psikologis

c

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

21

Variabel psikologik merupakan hal yang kompleks dan
sulit diukur. Variabel ini terdiri atas subvariabel sikap, kepribadian,
belajar, dan motivasi. Faktor ini sangat banyak dipengaruhi oleh
keluarga, tingkat sosial, pengalaman, dan karakteristik demografis.

C. Faktor organisasi
Organisasi adalah sistem terbuka yang berinteraksi
dengan lingkungan sekitarnya. Variabel organisasi yaitu sangat
mempengaruhi Kkinerja karyawan meliputi;..sumber daya,
kepemimpinan, imbalan, struktur, dan desain pekerjaan.
6. Proses caring dalam keperawatan

Menurut Pardede (2020), terdapat empat langkah dalam proses caring,

Iyaitu pengkajian, perencanaan, pengimplementasian dan proses evaluasi.
iAdapun penjelasan langkah-langkah proses caring adalah sebagai berikut:
a. Pengkajian

Proses caring pada tahap ini meliputi
pengamatan/observasi, mengidentifikasi, melakukan review
masalah, menggunakan pengetahuam dan konseptual dari berbagai
literatur yang dapat untuk diterapkan, membentuk konseptualisasi
kerangka kerja yang digunakan untuk mengkaji masalah dan
pengkajian juga meliputi pendefinisian variable yang akan diteliti
dalam menyelesaikan masalah.

b. Perencanaan
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Perencanaan dapat membantu menentukan bagaimana
variabel-variabel akan diteliti dan diukur, meliputi pendekatan
konsep atau design untuk menyelesaikan masalah yang mengacu
pada asuhan keperawatan dan meliputi penentuan data yang akan
dikumpulkan pada siapa dan bagaimana data tersebut dikumpulkan.
c. Implementasi
Implementasi adalah tindakan yang dilakukan berdasarkan
dari rencana yang telah disusun berdasarkan data-data yang telah
dikumpulkan.
d. Evaluasi
Evaluasi adalah metode; proses analisa, serta efek dari
tindakan yang telah dilakukan berdasarkan data yang meliputi
intervensi hasil, tingkat dimana suatu tujuan tercapai atau tidak,
dana apakah hasil yang didapat dapat digeneralisasikan.
|2.3.2. Caring behavior
1. Definisiscaring behavior

Caring behavior adalah sikap dan perilaku kita memperlakukan
sesama yang kita layani dengan kasih. Caring behavior adalah sikap
peduli Kkita kepada pasien melalui sikap empati kepada pasien dan
keluarga. Menurut Salimi & Azimpour (2013). Caring behavior adalah
tindakan yang berkaitan dengan kesejahteraan pasien, seperti kepekaan,
kenyamanan, perhatian mendengarkan, kejujuran, dan penerimaan yang

tidak menghakimi (M & RE, 2020).

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

23

Caring behavior adalah sikap peduli kita kepada pasien melalui
sikap empati kepada pasien dan keluarga. Fokus utama dari keperawatan
adalah faktor-faktor carative yang bersumber dari perspektif humanistic
yang dikombinasikan dengan dasar pengetahuan ilmiah. Watson kemudian
mengembangkan sepuluh faktor carative tersebut untuk membantu
kebutuhan tertentu dari pasien dengan tujuan terwujudnya integritas
fungsional secara utuh dengan terpenuhinya kebutuhan “biofisik,
psikososial dan kebutuhan interpersonal (Watson, 2009).

Perilaku peduli dalam keperawatan secara eksplisit merupakan
refleksi manusia yang esensial diwujudkan melalui atribut seperti kasih
sayang, kompetensi, kepercayaan diri, hati_nurani, dan komitmen (Roach,
1984).

2. Asumsi nilai caritas caring
Menurut Watson (1985), asumsi nilai caritas caring adalah:

a. Kepedulian dan kasih adalah kekuatan kosmik yang paling
universal, luar biasa, dan misterius; mereka terdiri dari primal
dan universal sumber energi.

b. Seringkali hikmat ini diabaikan, atau kita lupa, meskipun kita
Orang-orang saling membutuhkan dengan cara yang penuh kasih
dan perhatian.

c. Jika kemanusiaan kita ingin bertahan hidup dan jika kita ingin
berevolusi menuju lebih penuh kasih, peduli, manusiawi dan

manusiawi, komunitas moral dan peradaban, kita harus
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mempertahankan cinta dan kepedulian dalam hidup Kita,
pekerjaan Kita, dunia Kita.

Karena keperawatan adalah profesi yang peduli, kemampuannya
untuk mempertahankan kepeduliannya cita-cita, etika, dan
filsafat untuk praktik profesional akan mempengaruhi
perkembangan manusia peradaban dan misi keperawatan . di
masyarakat.

Sebagai permulaan, kita harus belajar bagaimana menawarkan
kepedulian, kasih, pengampunan, kasih. sayang, dan belas
kasihan kepada diri kita sendiri sebelum kita dapat menawarkan
kepedulian dan cinta yang otentik kepada orang lain.

Kita harus memperlakukan diri kita dengan cinta kasih dan
keseimbangan batin, kelembutan dan martabat sebelum Kita
dapat menerima, menghormati, dan peduli untuk orang lain
dalam ‘model perawatan-penyembuhan profesional.

Nursing selalu memegang sikap peduli sehubungan dengan
orang lain dan masalah penyakit kesehatan mereka.

Kepedulian yang berpengetahuan luas, terinformasi, etis adalah
inti dari nilai-nilai keperawatan profesional, komitmen, dan
tindakan yang kompeten; dia adalah sumber yang paling sentral
dan menyatukan untuk mempertahankan perjanjiannya untuk

masyarakat dan memastikan kelangsungan hidupnya.
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I. Pelestarian dan kemajuan nilai-nilai 1lmu Peduli, pengetahuan,
teori, filosofi, etika, dan praktik klinis, di dalam konteks
kosmologi caritas yang berkembang, ontologis, epistemologis,
dan upaya klinis; Upaya tersebut adalah sumber dan dasar untuk
mempertahankan dan memajukan disiplin dan profesi.

3. Indikator yang menunjukkan caring behavior

Sikap keperawatan yang berhubungan dengan -kehadiran,
sentuhan kasih sayang, selalu mendengarkan dan-<memahami Kklien.
Melakukan pengembangan teori dalam bentuk caring profesional scale.
Swanson mendefenisikan perawat yang. “-memberikan pelayanan
keperawatan yang berkaitan dengan- nilai-nilai seperti kepribadian,
komitmen dan tanggung jawab.

Teori caring Swanson menyajikan permulaan yang baik untuk
memahami kebiasaan «dan- proses karakteristik pelayanan. Teori caring
Swanson menjelaskan tentang proses caring yang terdiri dari bagaiman
perawat mengerti kejadian yang berarti di dalam hidup seseorang, hadir
secara.emosional, melakukan terhadap diri sendiri, memberi informasi dan
jalan seseorang dalam menjalani transisi kehidupan serta menaruh
kepercayaan seseorang dalam menjalani hidupnya.

Teori tersebut menggambarkan caring yang terdiri dari lima
kategori atau proses untuk mengukur tindakan caring perawat adalah:

a. Mengetahui (knowing)
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Mengetahui adalah berusaha mengetahui kejadian yang
berati dalam kehidupan sesorang. Dalam praktek keperawatan
harus mengetahui arti dan kejadian kehidupan, fenomena yang
terjadi, proses fikir yang berfokus pada perhartian dan emphaty,
dan selalu berusaha untuk mencari tahu dan menambah ilmu
pengetahuan. Subdiminsi: menghindari asumsi, fokus- pada
pelayanan, penilaian yang menyeluruh, mengikat diri atau
keduanya.

Keberadaan diri (being with)

Keberadaan diri perawat adalah hadir secara emosional.
Keberadaan atau kehadiran ‘yang dapat diartikan dalam
pelayanan  keperawatan.. Perawat dapat menghadirkan
emosinya, berbagi.perasaan tanpa Batasan penghalang. Dalam
hal ini perawat diharapkan dapat merasakan sesuatu yang ada
disekelilingnya, bekerja dengan sepenuh hati, ikhlas, dalam arti

perawat yang mempuyai kecerdasan emosional.

Melakukan tindakan yang tepat (doing for)

Melakukan tindakan yang tepat adalah sebisa mungkin
melakukan kepadaorang lain seperti melakukannya terhadap
diri  sendiri. Melakukan suatu tindakan keterampilan

keperawatan berdasarkan data yang ada untuk mengantisipasi
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kebutuhan klien, kenyamanan klien, mencegah kejadian yang
dapat dicegah dengan kedisiplinan, kehati-hatian dan ketelitian
serta memiliki kompetensi penuh (softkill) sebagai perawat.
Subdimensi: kenyamanan, antisipasi, menunjukan

keterampilan, melindungi dan menunjukan kepercayaan.

. Kemampuan (enabliting)

Kemampuan adalah pemberdayaan, dimanaperawat
memfasilitasi perubahan hidup dan kejadian‘yang tidak familiar
yang dirasakan oleh klien. Seperti memfokuskan klien pada
kejadian yang dialami, memberi, informasi dengan komunikasi
yang baik, mencoba cara-penyelesaian masalah memberi
dukungan, berfikir positif serta mampu memberikan umpan
balik kepada pasien pada saat berkomunikasi. Sub dimensi
menjelaskan, ‘mendukung/mengizinkan, membuat alternatif,
memberikan/membenarkan umpan balik.

Menjaga kepercayaan (maintaning belief)

Menjaga kepercayaan adalah menaruh kepercayaan
terhadap kemampuan seseorang dalam menjalani hidup atau
transisi dan menghadapi masa depan. Kepekaan diri terhadap
harapan yang diinginkan oleh orang lain dan membangun
harapan itu sendiri. Ada beberapa indikator yaitu: Selalu
mempunyai rasa percaya diri yang tinggi, mempertahankan

perilakuyang dapat memberi harapan pada orang lain, berfikir
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realistis, selalu  berda  disist  klien.  Subdimensi:
percaya/memegang kepercayaan, mempertahankan sikap penuh
pengharapan, menawarkan keyakinan yang realistik (Suwirna
Afrini, 2019)
4. Dampak caring behavior
Menurut Watson (2006), menyatakan bahwa caring - akan
memberikan pengalaman kepada pasien yang akan memberikan kepuasan
bagi pasien. Beberapa penelitian mengungkapkan pentingnya caring dalam
perawatan kesehatan. Dengan pemberi pelayanan kesehatan memberikan
asuhan yang maksimal kepada pasien, akan dapat-meningkatkan kerjasama
antar petugas kesehatan. Dampak perilaku caring adalah:
a. Bagi pasien
Spiritual, ~kemampuan emosionalnya lebih baik,
penyembuhan fisik meningkat, lebih nyaman, mengurangi biaya
rumah ‘sakit, dan meningkatkan kepercayaan, meningkatkan
hubungan kekeluargaan.
b.. Bagi perawat
Kembangkan rasa pencapaian, kepuasan, pencapaian
tujuan dan rasa syukur; meningkatkan integritas, keutuhan, dan
harga diri; mengembangkan tanggung jawab; merenungkan dan
mengembangkan kasih sayang, serta menambah pengetahuan.
Dampak perilaku caring bagi klien adalah meningkatkan

hubungan saling percaya, meningkatkan penyembuhan fisik, keamanan,
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memiliki banyak energi, biaya perawatan lebih rendah, serta menimbulkan
perasaan lebih nyaman (Watson, 2012). Perilaku caring merupakan
manifestasi perhatian kepada orang lain, berpusat pada orang,
menghormati harga diri dan kemanusiaan. Caring mempunyai komitmen
untuk mencegah terjadinya sesuatu yang buruk, memberi perhatian dan
konsen, menghormati orang lain dan kehidupan manusia. Caring. juga
merupakan ungkapan cinta dan ikatan, otoritas dan keberadaan; selalu
bersama, empati, dapat memotivasi perawat untuk dapat.lebih care pada
klien dan mampu melakukan tindakan sesuai kebutuhan klien (Dwidiyanti,
2012).

Menurut Mcdaniel dalam Watson (2012), perilaku caring
mempunyai tiga hal yang tidak dapatdipisahkan yaitu perhatian, tanggung
jawab, dan dilakukan dengan.iklas. Sikap caring juga akan meningkatkan
kepercayaan klien terhadap perawat dan mengurangi kecemasan klien.
Kedua hal tersebut dapat memperkuat mekanisme koping klien sehingga
memaksimalkan proses penyembuhaan. Kunci dari kualitas pelayanan
asuhan keperawatan adalah perhatian, empati dan kepedulian perawat dan
aktififitas yang menunjukkan caring perawat.

5. Strategi peningkatan caring behavior

Strategi peningkatan perilaku caring perawat berdasarkan
peningkatan konsep diri perawat meliputi peningkatan konsep diri positif
dan pembelajaran tentang identitas diri, ilustrasi, dan harga diri sebagai

perawat. Kualitas pekerjaan keperawatan, kehidupan, dan konsep diri
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tentang caring mempengaruhi perilaku perawat dalam asuhan keperawatan.

Hal ini mengarah pada ditemukannya model kualitas kehidupan kerja
keperawatan dan konsep diri terhadap perilaku caring perawat dalam
keperawatan di rumah sakit. Caring sebagai cita-cita moral keperawatan
didefinisikan sebagai sikap, niat dan komitmen yang memanifestasikan
dirinya dalam pendekatan dan pertemuan perawat ketika terlibat langsung
dengan pasien mereka. Bahwa pekerjaan yang paling kritis- dalam
keperawatan adalah caring, perawat harus merawat pasien berdasarkan
lingkungan sekitar pasien. Perilaku caring perawat dapat mencerminkan
kualitas asuhan keperawatan. Namun, banyak-penelitian telah menemukan
bahwa standar keperawatan saat ini di-perawatan EOL tidak memenuhi
harapan yang diinginkan dari pasien sekarat dan anggota keluarga mereka.

Perilaku peduli ~perawat di ruang gawat darurat dan
mengidentifikasi faktor yang dirasakan sendiri yang dapat meningkatkan
perilaku peduli--mereka. Faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa
“waktu bersama klien” oleh perawat merupakan faktor yang paling kritis.
Pendekatan holistik dalam merawat mereka membuat perawat merasa baik
karena telah melakukan sesuatu yang baik untuk pasien mereka. Perilaku
ini membuat mereka merasa lebih peduli kepada orang lain. Faktor lain
adalah keyakinan spiritual dan iman dan keperawatan adalah kerja tim
yang dianggap meningkatkan faktor demonstrasi perawat perilaku caring.

Satu titik kritis dalam penelitian ini adalah temuan bahwa beberapa
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perawat belajar peduli dari model peran instruktur yang meningkatkan
perilaku peduli mereka.

Caring yang bermakna didasarkan pada kesepakatan bersama
antara perawat dan pasien tentang apa yang merupakan perilaku caring
perawat. Akibatnya, seorang profesional kesehatan dapat meningkatkan
kepuasan pasien dengan perawatan dengan memberikan perilaku peduli
yang tepat (Karo, 2019).

6. Cara pelaksanaan caring behavior
Menurut hak cipta Karo (2018), cara pelaksanaan caring adalah
sebagai berikut:

a. Caring merupakan sebuah sikap; hubungan pribadi dengan pasien.

b. Caring merupakan membuat sifat yang penuh dengan sensitive
dan responsive terhadap kebutuhan pasien.

c. Caring merupakan pengasuhan dan ada selalu bersama pasien.

d. Caring menunjukkan belas kasih dan empati terhadap pasien.

e. Caring adalah tindakan yang berkaitan dengan kesejahteraan
pasien, menunjukkan penerimaan dan mengakui pasien

BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1. Kerangka Konsep
Menurut Nursalam (2020), tahap yang penting dalam satu penelitian

dalah menyusun kerangka konsep. Kerangka konsep adalah abstraksi dari

w---------

uatu realitas agar dapat dikomunikasikan dan membentuk suatu teori yang

--our---
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menjelaskan keterkaitan antar variabel (baik variabel yang diteliti maupun

tidak diteliti). Kerangka konsep akan membantu peneliti menghubungkan hasil

1
penemuan dengan teori.

Bagan 3.1. Perbandingan Gambaran Caring Behavior Perawat Indonesia
| di Panti Tokubetsu Yougoroujin Home Ayumien Tokyo
Dengan Caring Behavior Perawat di Wisma Lansia Marry
Home Berastagi Tahun 2022

| Rl "
|I=T= === ===== 1 FEssEEE s EEEEEm H 1
: |  Keperawatan | farmg Definisi carin :
| Keperawatan  gerontik | 2 Karakteristik(?aring '
L Definisi 1. Definisi s Asumsi dasar science of :
! keperawatan ! | keperawatan It cérin !
1 2. Falsafah ™} gerontik AR ’ Factor carative dalam caring
| keperawatan | 1 2. Pelayanan T Factor carative d 9
| 3. Paradigm | | keperawatan || rﬁempengaruhi caring ’ :
1 akeperawatan 1 gerontik H N R S S S I
1 4. Pelayanan | + 3.Tugas ! - -

! keperawatan ! | perkembangan . Caring bghg\_/lor_ _
. 1 lansia ! 1.  Definisi caring behavior

! | 4.Perubahan - I 2. Asumsi nilai caritas caring

' ! per_ubghanyang_ ' 3. Ind!kator yang menunjukkan
| 1 terjadi pada lansia ! caring behavior

E | 5. Pengelompokkan : 4. Dampak caring behavior

! ! usia lansia ' 5. Strategi peningkatan caring
Keterangan: o ! ; gehavior " _

: . ara  pelaksanaan  caring

i : Variabel yang diteliti behavior

! |

R !’

i ' ! : Variabel yang tidak diteliti Kurang

! Lo Cukup

! Baik

I\ ____% ....0utput penelitian Sangat baik

3.2. Hipotesis

Menurut Nursalam (2020), hipotesis adalah jawaban sementara dari

umusan masalah atau pertanyaan peneliti. Hipotesis adalalah suatu pernyataan

——————————

a---

sumsi tentang hubungan antara dua atau lebih variabel yang diharapkan bisa

3 ---

enjawab suatu pertanyaan dalam skripsi. Setiap hipotesis terdiri atas suatu

nit atau bagian dari permasalahan.

e
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Dalam penelitian ini tidak memiliki hipotesis karena rancangan

penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah komparatif.
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BAB 4
METODE PENELITIAN

!41 Rancangan Penelitian

Menurut Nursalam (2021), rancangan penelitian merupakan sesuatu
Ib/ang sangat penting dalam penelitian, memungkinkan pengontrolan maksimal
:beberapa faktor yang dapat memengaruhi akurasi suatu hasil. Istilah rancangan

'penelitian digunakan dalam dua hal. Pertama rancangan penelitian suatu

:Strategi penelitian dalam mengidentifikasi permasalahan sebelum perencanaan
akhir dan pengumpulan data. Kedua, rancangan penelitian digunakan untuk
endefinisikan struktur penelitian yang akan dilaksanakan.

Jenis rancangan penelitian yang «digunakan dalam skripsi ini adalah

-{'____"__'3__"

ancangan penelitian komparatif “yang bertujuan untuk menganalisis

e

erbandingan Gambaran Caring Behavior Perawat Indonesia di Panti

—

okubetsu Yougoroujint Home Ayumien Tokyo Dengan Caring Behavior

o----

erawat di Wisma.Lansia Marry Home Berastagi Tahun 2022.

4.2. Populasi dan Sampel

4.2:1. Populasi

Menurut Nursalam (2021), populasi dalam penelitian adalah subjek

(misalnya manusia; klien) yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh lansia di Panti

Tokubetsu Yougoroujin Home Ayumien Tokyo sejumlah 48 orang dan seluruh

:Iansia di Wisma Lansia Marry Home Berastagi sejumlah 49 orang.
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4.2.2. Sampel

Menurut Nursalam (2021), sampel adalah bagian dari populasi yang

o--------

apat dipergunakan sebagai subjek penelitian melalui sampling yang dianggap

= ---

ewakili populasinya. Sampel terdiri atas bagian populasi terjangkau yang

=

apat dipergunakan sebagai subjek penelitian melalui sampling. Sedangkan

ampling adalah proses menyeleksi porsi dari populasi yang dapat mewakili

-y -

populasi yang ada.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

eknik total sampling. Total sampling yang digunakan yaitu metode

—— e ———————

pengambilan sampel berdasarkan populasi.

.3. Variabel Penelitian Dan Defenisi Operasional
.3.1. Definisi variabel

Menurut Nursalam (2021), variabel adalah perilaku atau karakteristik

e e T CE T

yang memberikan nilai“beda terhadap sesuatu (benda, manusia, dan lain-lain).

Dalam riset, variabel dikarakteristikkan sebagai derajat jumlah dan perbedaan.

Variabel juga merupakan konsep dari berbagai level abstrak yang didefinisikan

i.sebagai suatu fasilitas untuk pengukuran dan atau manipulasi suatu penelitian.

Variabel di dalam penelitian ini adalah caring behavior perawat

i — ————— =

ndonesia di Panti Tokubetsu Yougoroujin Home Ayumien Tokyo dengan

aring behavior perawat di Wisma Lansia Marry Home Berastagi Tahun 2022.

e e e ey
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!4.3.2. Variabel independen
Menurut Nursalam (2021), variabel yang mempengaruhi atau nilainya
:menentukan variabel lain. Suatu kegiatan stimulus yang dimanipulasi oleh
eneliti menciptakan suatu dampak pada variabel independen.
.3.3. Variabel dependen

Menurut Nursalam (2021), variabel dependen adalah variabel- yang
ipengaruhi oleh variabel yang lain. Variabel respon akan muncul.-sebagai

kibat dari manipulasi variabel-variabel lain. Dalam ilmu-perilaku, variabel

mTTYTTTTETTTTTTTT RTTTTST T T

erikat adalah aspek tingkah laku yang diamati dari suatu organisme yang

172 e

timulus. Dengan kata lain, variabel terikat adalah-factor yang diamati dan

o---

iukur untuk menentukan ada tidaknya hubungan atau pengaruh dari variabel

bebas.

.3.4. Definisi operasional

Menurut Nursalam! (2021), definisi operasional adalah definisi

R

berdasarkan karakteristik yang diamati dari sesuatu yang didefinisikan tersebut.

Karakteristik yang dapat diamati (diukur) itulah yang merupakan kunci definisi

pperasional.
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Tabel 4.1. Definisi Operasional Perbandingan Gambaran Caring Behavior
Perawat Indonesia di Panti Tokubetsu Yugoroujin Home
Ayumien Tokyo dengan Caring Behavior Perawat di Wisma
: Lansia Marri Home Berastaii Tahun 2022.

i Caring Caring 1. Caring Kuesioner O Kurang

: Behavior behavior merupakan caring R (40-69)

i adalah sikap sikap behaviors D Cukup

: peduli hubungan dengan | (70-99)

! seseorang pribadi jumlah N \

: dengan dengan pernyataa A _Bak

! menunjukkan pasien. n 40 item L~ (100-129)
| rasa kasih 2. Caring dengan Sangat

| sayang, merupakan  pilihan baik

i empati, rasa membuat jawaban (130-160)
! menghargai sikap  yang selalu=4

! dan kehadiran sensitive dan sering=3

| diri kepada responsive jarang= 2

| orang lain. terhadap sama

i pasien. sekali

! 3. Caring tidak= 1

! merupakan

| pengasuhan

| dan ada selalu

i bersama

! pasien.

! 4. Caring

| menunjukkan

i perhatian,

i belas  kasih

! dan  empati

! terhadap

: pasien.

| 5. Caring

| adalah yang

i berkaitan

! dengan

! kesejahteraan

| pasien,

| menunjukkan

i penerimaan

! dan mengakui

! pasien.
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4.4. Instrumen Penelitian

Menurut Nursalam (2021), instrument penelitian adalah alat-alat yang

ar--------

igunakan untuk mengumpulkan data. Pada penelitian ini peneliti

engumpulkan data secara formal kepada subjek untuk menjawab pertanyaan

UT__"B___

ecara tertulis, pertanyaan dapat diajukan secara langsung kepada subjek atau
i sampaikan secara lisan oleh peneliti dari pertanyaan yang sudah tertulis.

Instrumen penelitian digunakan dalam skripsi ini~.adalah dengan

e b

menggunakan Kkuesioner yang akan diberikan kepada responden yang telah

:dibaku Karo, 2018. Instrumen caring behaviorperawat menggunakan

1
Kuesioner caring behaviors Indonesian nurse’tools sebanyak 40 pertanyaan

dengan kriteria apabila pertanyaan sefalu'dengan nilai 4, sering dengan nilai 3,

jarang dengan nilai 2, sama sekali-tidak dengan nilai 1.

Rumus: p = Rentang kelas
Banyak kelas

p = Nilai tertinggi - Nilai terendah

Banyak kelas
p =160 - 40
4
p =120
4
p =30
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Panjang kelas dengan rentang 120 (selisih nilai tertinggi dan nilai

'Ierendah)
:Uan banyak kelas sebanyak 4 kelas caring behavior kurang, cukup, baik, sangat
baik. Didapatkan panjang kelas sebesar 30. Dengan menggunakan panjang

kelas maka didapatkan hasil adalah sebagai berikut dengan kategorik kurang

k40-69), cukup (70-99), baik (100-129), sangat baik (130-160).

wBTTTTRTTTTTTTS

5. Lokasi Dan Waktu Penelitian
| .5.1. Lokasi
Penulis melakukan penelitian di Panti .Tokubetsu Yougoroujin Home
iAyumien Tokyo dan di Wisma Lansia Marry Home Berastagi. Tempat

penelitian sebelumnya berubah dari UPT Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai

menjadi Wisma Lansia Marry Home Berastagi dikarenakan tempat penelitian

:yang sebelumnya tidak diizinkan yang disebabkan karena tempat penelitian
ftersebut sudah penuh.
.5.2. Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2022.

K TrE T Tttt T T T TR T

.6 Prosedur Pengambilan dan Teknik Pengumpulan Data

4.6.1. Pengambilan data
Pengambilan data di dalam penelitian ini adalah pengumpulan data
engan menggunakan kuesioner yang akan diberikan kepada responden.

enulis terlebih dahulu menghubungi perawat alumni STIKes Santa Elisabeth

i s it = e e T
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Medan yang bekerja di Panti Tokubetsu Yougoroujin Home Ayumien Tokyo

tan menjelaskan maksud dan tujuan penulis, setelah itu penulis meminta izin

:terlebih dahulu kepada kepala Panti Tokubetsu Yougoroujin Home Ayumien

Tokyo dengan kepala Wisma Lansia Marry Home Berastagi. Setelah mendapat

L

1jin untuk melakukan penelitian penulis menanyakan kesediaan lansia sebagai

ralon responden, jika responden bersedia maka diberikan informed censent

untuk menjamin kebenaranan kerahasiaan jawaban responden. -Setelah itu

esponden mengisi kuesioner yang telah diberikan. Setelah-responden sudah

———em——— -

menjawab semua pernyataan pada kuesioner, penulis:akan mengumpulkan

:kembali kuesioner dan mengucapkan terimakasih--kepada responden atas

Ipartisipasinya.

4.6.2. Teknik pengumpulan data
Menurut Nursalam (2021), teknik pengummpulan data adalah suatu

proses pendekatan kepada subjek dan proses pengumpulan karakteristik subjek

yang di perlukan dalamsuatu penelitian.

Jenis pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
ienis data primer yakni memperoleh data secara langsung dari sasarannya

:melalui kuesioner baik itu berdasarkan jenis kelamin dan usia. Pengumpulan

data dilakukan setelah mendapat ijin dari Kepala Panti Tokubestu Yougoroujin

Home Ayumien Tokyo dan Wisma Lansia Marry Home Berastagi, setelah

'rnendapat ijin penulis menjelaskan maksud dan tujuan dan meminta kesediaan

lansia untuk menjadi responden dengan mengontrak waktu responden.

4.6.3. Uji validitas dan reliabilitas
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1. Menurut Nursalam (2021), uji validitas adalah pengukuran dan
pengamatan yang berarti prinsip keandalan instrument dalam
pengumpulan data. Instrument harus dapat mengukur apa yang
seharusnya di ukur.

2. Menurut Nursalam (2021), uji reabilitas adalah kesamaan hasil
pengukuran atau pengamatan bila fakta atau kenyataan hidup tadi diukur
atau diamati berkali-kali dalam waktu yang berlainan.

Di dalam penelitian ini penulis tidak melakukantuji. validitas dan
reliabilitas karena penulis menggunakan kuesioner. yang telah dibaku Karo

(2018).

Behavior Perawat-Indonesia di Panti Tokubetsu Yugoroujin
Home Ayumien Tokyo Dengan Caring Behavior Perawat di
Wisma.Lansia Marry Home Berastagi Tahun 2022.

Pengajuan judul proposal
v

Penetapan SK. judul

4
Pengambilan data awal
v

Seminar proposal

L 2

Uji etik penelitian
v

I1zin pengambilan data
v

Informed consent

2

Pembagian kuesioner caring behaviors
Indonesian nursing tools

v

Pengumpulan data
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v
Pengolahan data
2
Sidang skripsi

4.8. Analisa Data

Menurut Nursalam (2021), analisa data adalah suatu prosedur

pengolahan data dengan menggambarkan dan meringkas data secara ilmiah,

:Ualam bentuk tabel atau grafik, Data- data yang di sajikan meliputi frekuensi,
:proporsi dan resiko, ukuran-ukuran kecenderungan pusat (rata-rata-hitung,
edia, modus), maupun ukuran-ukuran variasi.

Cara yang dapat dilakukan untuk menganalisis ‘data yaitu dengan

eberapa tahapan: Tahap pertama editing yaitu, memeriksa kebenaran data dan

emastikan data yang diinginkan dapat dipenuhi, tahap kedua cooding dalam

= =

angkah ini penelitian merubah jawaban responden menjadi bentuk angka yang
erhubungan dengan variabel penelitian untuk memudahkan dalam pengolahan
ata, tahap ketiga scoring dalam langkah ini peneliti menghitung skor yang
iperoleh setiap responden berdasarkan jawaban atas pertanyaan yang diajukan

eneliti, tahap -keempat tabulating memasukkan hasil perhitungan kedalam

oTTTToTTTTaTTTaTTToTT T

entuk tabel untuk melihat persentase dari jawaban pengolahan data.
Skripsi ini akan menggambarkan serta menyajikan data - data yaitu

aring behavior perawat Indonesia di Panti Tokubetsu Yougoroujin Home

-——ommmmm----

Ayumien Tokyo, caring behavior perawat di Wisma Lansia Marry Home

'Berastagi serta perbandingan caring behavior perawat Indonesia di Panti

;Tokubetsu Yougoroujin Home Ayumien Tokyo dengan caring behavior

perawat di Wisma Lansia Marry Home Berastagi.
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Berdasarkan analisis data yang dilakukan, penelitian ini menggunakan

ji independent sample t-test untuk menganalisis perbandingan gambaran

[ I =

aring behavior perawat Indonesia di Panti Tokubetsu Yougoroujin Home

yumien Tokyo dengan caring behavior perawat di Wisma Lansia Marry

S

Home Berastagi Tahun 2022.

9. Etika Penelitian

Menurut Polit (2012), etik adalah system nilai normal.yang berkaitan

R L CEEE TR

dengan sejauh mana prosedur penelitian mematuhi kewajiban professional,

:hokum dan sosial kepada peserta studi. Tiga prinsip-umum menganai standard
:perilaku etis dalam penelitian berbasis: beneficience (berbuat baik), respectfor
:human dignity (penghargaan terhadap martabat manusia) dan justice
:(keadilan).

Penulis menjelaskan: terlebih dahulu tujuan, manfaat, dan prosedur.
enelitian ini akan--dilaksanakan setelah mendapatkan persetujuan dari
esponden apakah_bersedia atau tidak. Seluruh responden yang bersedia
iminta. untuk” menandatangani lembar persetujuan setelah informed consent

ijelaskan dan jika responden tidak bersedia maka tidak akan dipaksakan.

Penulis telah melakukan layak etik dengan dengan Komisi Etik

B et © Sl o Sl S v H

Penelitian Kesehatan STIKes Santa Elisabeth Medan dengan nomor surat

0.110/KEPK-SE/PE-DT/1V/2022.

E aGaCE T S EE
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1.Gambaran Lokasi Penelitian

Panti Tokubetsu Yougoroujin Home Ayumien Tokyo merupakan unit
pelayanan lanjut usia yang terletak di daerah Ome;.Tokyo. Panti tersebut
merupakan fasilitas kesehatan yang juga mencakup layanan berbasis rumah
yang memiliki 4 ruangan, satu unit terdiri ‘dari 12 orang lanjut usia. Panti
Tokubetsu Yougoroujin Home Ayumien Tokyo memiliki 10 orang perawat
Indonesia dan panti tersebut menerima orang tua yang sudah lanjut usia baik
laki laki maupun perempuan.. Panti Tokubetsu Yougoroujin Home Ayumien
Tokyo ini memiliki .48 penghuni panti yang terdiri dari laki laki dan
perempuan. Motto-dari panti Tokubetsu Yougoroujin Home Ayumien Tokyo
adalah hataraki yasui shokuba o tsukuri, kaitekina sabisu o teikyo suru, yang
artinya menciptakan tempat kerja yang nyaman dan memberikan pelayanan
yang nyaman.

Wisma Lansia Marry Home Berastagi merupakan sebuah Wisma
Lansia di bawah naungan kesusteran kongregasi SFD. Wisma lansia marry
home Berastagi terletak di JI. Jamin Ginting 259, Raya Berastagi. Wisma

lansia marry home Berastagi memiliki 5 orang perawat dan 1 orang dokter
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rserta memiliki 49 orang lansia di dalamnya. Motto dari Wisma Lansia Marry

Home Berastagi adalah dalam kesederhanaan dan kasih yang tulus dan kreatif

kami siap melayani. Wisma Lansia Marry Home Berastagi memiliki 5 orang

perawat dan 1 orang dokter.

Visi:

Menjadi wadah dan sarana untuk mewujudkan cinta Tuhan yang meninggikan

martabat serta menyelamatkan dengan semangat cinta kasih, kesederhanaan

dan kegembiraan.

Misi:

1. Dijiwai semangat cinta kasih dan persaudaraan, kesederhanaan dan
kegembiraan sejati, membuka diri terhadap kebutuhan orang lain dengan:

2. Mengangkat martabat manusia, mendidik dan menyembuhkan.

3. Meningkatkan kualitas -pelayanan dengan memperhatikan dan
keterampilan karyawan.

4. Penuh perhatian="mengikuti perkembangan gerak hidup gereja dan
masyarakat. sehingga setiap orang merasakan cinta kasih Tuhan yang

meninggikan dan menyelamatkan.

.2 Hasil Penelitian

2.1. Karakteristik data demografi di Panti Tokubetsu Yougoroujin Home

Ayumien Tokyo Tahun 2022.

Tabel 5.2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Data
Demografi (Jenis Kelamin, Usia, Pendidikan) di Panti

DA © ) B O )
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Tokubetsu Youngoroujin Home Ayumien Tokyo Tahun

Berdasarkan tabel 5.2 diatas diperoleh.data bahwa mayoritas responden

i 2022

Demografi ) (%)
: Jenis kelamin

i Laki-laki 28 58.3
Perempuan 20 41.7
| Total 48 100.0
Usia

| 75-90 44 87:4
! >90 4 12/6
! Total 48 100.0
Pendidikan

; SMA 33 68.8
: PT 15 31.2
Total 48 100.0
b

erjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 28 responden (58.3%) dan minoritas

——————

esponden berjenis kelamin “perempuan sebanyak 20 responden (41.7%).

o--

iperoleh rata-rata umur responden mayoritas berusia 75-90 tahun sebanyak

=---

4 responden (87.4%) dan minoritas umur responden yang berusia >90 tahun

ebanyak 4 responden (12.6%). Diperoleh data bahwa mayoritas responden

-——gr---

berpendidikan SMA vyaitu sebanyak 33 responden (68.8%) dan minoritas

esponden berpendidikan PT sebanyak 15 responden (31.2%).

5.2.2. Caring behavior perawat Indonesia pada responden di Panti Tokubetsu
Yougoroujin Home Ayumien Tokyo Tahun 2022.

Tabel 5.3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Caring

behavior perawat di Panti Tokubetsu Youngoroujin
Home Ayumien Tokyo Tahun 2022
Caring behavior ) (%)

Zf
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Caring Behavior

Sangat baik 29 60.4
i Baik 19 39.6
| Total 48 100

Berdasarkan tabel 5.3 didapatkan data bahwa caring behavior perawat

dari 48 responden berada dalam kategori sangat baik sebanyak 29 responden

(60.4%).

:5.2.3. Karakteristik data demografi di Wisma Lansia Marry Home Berastagi
Tahun 2022.

Tabel 5.4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Data Demografi

(Jenis kelamin, Usia, Suku, Pendidikan, Agama) di Wisma
Lansia Marry Home Berastagi Tahun 2022

i Karakteristik (f) (%)

Jenis Kelamin

i Laki-Laki 32 65,3
Perempuan 17 34,7
i Total 49 100,0
: Usia

45 -59 2 41

| 60-74 18 36,7
i 75-90 25 51,0
| >90 4 8,2

i Total 49 100,0
: Suku

Batak Karo 42 85,7
| Batak Toba 5 10,2
Simalungun 1 2,0

Jawa 1 2,0

i Total 49 100,0
Pendidikan

| SD 45 91,8
i SLTA 4 8,2

Total 49 100,0
| Agama

i Katolik 7 14,3
Kristen 40 81,6
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48

Islam 2 41

Total 49 100,0

Berdasarkan tabel 5.4 di atas diperoleh data bahwa mayoritas responden
berjenis kelamin laki - laki yaitu sebanyak 32 responden (65,3 %) dan
Emlnorltas responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 17 orang
i(S ,7%), mayoritas responden berusia 75 - 90 tahun sebanyak 25 orang
5(51 0%), minoritas responden yang berusia 45 — 59 tahun sebanyak 2 ‘erang
i(4 1%), mayoritas responden yaitu bersuku Batak Karo sebanyak.42-responden
5(85 7%), minoritas responden yaitu  bersuku Simalungun sebanyak 1
iresponden (2,0%) dan bersuku Jawa sebanyak 1 responden (2,0%),mayoritas
iresponden berpendidikan SD sebanyak 45 -responden (91,8%), minoritas
iresponden berpendidikan SLTA sebanyak -4 responden (8,2%), mayoritas
:,responden yaitu beragama Kristen'.sebanyak 40 responden (81,6%) dan

inoritas responden yaitu beragama Islam sebanyak 2 responden (4,1 %).

3

:524 Caring behavior® perawat pada responden di Wisma Lansia Marry
Home Berastagi Tahun 2022.
Tabel 5.5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Caring Behavior
Perawat di Wisma Lansia Berastagi Tahun 2022.
Caring behavior ) (%)
Caring Behavior
Sangat baik 49 100
Total 49 100

Berdasarkan hasil analis tabel 5.5 didapatkan bahwa caring behavior

erawat dari 49 responden yaitu sangat baik sebanyak 49 responden (100%).

et o B L LR e T
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5.3. Pembahasan

5.3.1. Caring behavior perawat Indonesia di Panti Tokubetsu Yougoroujin

Home Ayumien Tokyo Tahun 2022

Diagram 5.1. Distribusi Responden Berdasarkan Caring Behavior
perawat Indonesia di panti Tokubetsu Yougoroujin
Home Ayumien Tokyo Tahun 2022

m Sangat Baik = Baik

Berdasarkan diagram 5.1 didapatkan data bahwa caring behavior
perawat Indonesia di Panti Tokubetsu Youngoroujin Home Ayumien Tokyo
tahun 2022 dari 48 responden menunjukan bahwa mayoritas berada pada
kategori sangat baik sebanyak 29 responden (60.4 %) dan baik 19 responden
(39.6%).

Peneliti berasumsi bahwa caring behavior perawat Indonesia di Panti
Tokubetsu Yougoroujin Home Ayumien Tokyo masih perlu ditingkatkan
yaitu di dalam melakukan pelayanan keperawatan, perawat harus mampu

menunjukkan caring melalui menyapa, mendengarkan semua Yyang

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

disampaikan oleh lansia, sikap sopan santun, menghargai martabat sebagai
sesama manusia, membina hubungan saling percaya dan bersikap ramah.

Asumsi ini didukung oleh Yustisia et al (2020), caring harus dapat
ditunjukkan perawat dalam setiap melakukan pekerjaannya, ketika ia
berbicara, menyapa, memberikan pendidikan kesehatan, konseling dan
mendengarkan klien. Sopan santun merupakan perilaku caring perawat
dalam menghargai martabat manusia, Yyaitu klien dan keluarganya,
menanamkan rasa saling percaya, menghargai kemanusiaan dengan bersikap
ramah pada klien.

Ini didukung oleh Karo (2019), bahwa cara memberikan caring
behaviour dalam  praktik  keperawatan  yaitu  dengan memenuhi
kebutuhan pasien, bahkan anggota keluarga berkoordinasi dengan penyedia
layanan kesehatan lain dalam memberikan perawatan kepada pasien.
Kualitas pelayanan keperawatan di rumah sakit bergantung pada kecepatan,
kemudahan dan ketepatan dalam melakukan tindakan keperawatan yang
juga berarti bahwa pelayanan keperawatan bergantung pada efisiensi dan
efektifitas struktural sistem.

5.3.2. Caring behavior perawat di Wisma Lansia Marry Home Berastagi

Tahun 2022

Diagram 5.2. Distribusi Responden Berdasarkan Caring Behavior
Perawat di Wisma Lansia Marry Home Berastagi
Tahun 2022
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Berdasarkan diagram 5.2 didapatkan Caring Behavior Perawat
Indonesia di Wisma Lansia Marry Home Berastagi Tahun 2022 dari 49
responden menunjukan bahwa caring behavior perawat sangat baik
sebanyak 49 responden (100%).

Peneliti berasumsi bahwa perawat di Wisma Lansia Marry Home
:Berastagi sudah mampu memberikan caring behavior kepada lansia melalui
isikap peduli, menghargai, memberikan perhatian kepada lansia, memberikan

perasaan tenang saat lansia merasa cemas. Caring behavior perawat juga

:bliterapkan dengan menjunjung kejujuran, kepercayaan, hadir secara emosional

dan memahami makna yang terjadi dalam kehidupan lansia.

Asumsi ini didukung oleh Imanuel Sri Mei Wulandari (2021), dengan

172 e

ikap caring seorang perawat dimana perawat memberikan sikap peduli,

enghargai,-memberikan perhatian selama proses asuhan keperawatan serta

XT3

eberadaan perawat memberikan perasaan tenang saat pasien merasakan cemas

elama proses penyembuhan sakitnya. Perilaku caring perawat diterapkan

WMt T T

3---

enjunjung kujujuran, kepercayaan yang diberikan kepada pasien dan niat

aik. Perilaku caring yang diberikan membantu pasien dan keluarga untuk

R e a

peningkatan yang baik dalam segala aspek psikologis, fisik, sosial dan
spiritual.
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Ini didukung oleh Swanson dalam Karo (2019), caring adalah

roses bagaimana petugas kesehatan memahami makna yang terjadi dalam

>oTTTT T

idup seseorang, hadir secara emosional, melakukan sesuatu kepada wanita

ain sama seperti melakukan pada diri sendiri, menginformasikan dan

memudahkan cara seseorang menjalani transisi kehidupan dan untuk

Imempercayai seseorang dalam hidup.

5.3.3. Perbandingan gambaran caring behavior perawat Indonesia-di Panti
Tokubetsu Yougoroujin Home Ayumien Tokyo-.dengan caring

behavior perawat di Wisma Lansia Marry Home Berastagi Tahun 2022.

Tabel 5.6. Hasil Perhitungan Perbedaan Rerata Perbandingan Gambaran
Caring Behavior Perawat Indonesia di Panti Tokubetsu
Yougoroujin Home Ayumien Tokyo Dengan Caring Behavior
Perawat di Wisma Lansia Marry Home Berastagi Tahun 2022

T-tes For
Equality
Sig. (2- tailed) Of Means Std
Variabel t D Mean error
f Difference differenc
e
Caring -11.416 95 .000 -19.98937 1.75096
behavior
perawat  -11.366 79.477 .000 -19.98937 1.75869

Berdasarkan hasil uji statistik yaitu independent sample t-test diperoleh

hasil bahwa p = .000 (<0.05) dimana dikatakan nilai signifikansi (2-tailed) <

0,05, yang maka Ho ditolak dan Ha diterima. Yang berarti terdapat perbedaan

:yang signifikan dalam gambaran caring behavior antara perawat Indonesia di

iDanti Tokubetsu Yougoroujin Home Ayumien Tokyo dengan caring behavior

Perawat di Wisma Lansia Marry Home Berastagi. Perbedaan yang menonjol
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terdapat pada salah satu pernyataan yang menyatakan bahwa perawat

'mengijinkan pasien dan anggota keluarganya untuk melakukan ritual ibadah

Iterhadap pasien.

Peneliti berasumsi bahwa seeorang perawat harus mampu memberikan

wm---------

suhan keperawatan dengan menyeluruh termasuk kebutuhan spiritual terhadap

ansia. Dalam memberikan kebutuhan spiritual terhadap lansia perawat-harus

:mampu mengidentifikasi, memahami aspek spiritual dan memahami pengaruh

kebutuhan spiritual tersebut untuk kehidupan lansia, sehingga hal ini dapat

Imemberikan dukungan terhadap kebutuhan spiritual lansia.

Asumsi ini didukung oleh Pengetahuan. (2021), perawat adalah tenaga
ikesehatan profesional, seorang perawat harus mampu memberikan pelayanan
igsuhan keperawatan secara menyeluruh™ yang meliputi bio-psiko-sosial-
ispiritual. Asuhan keperawatan spiritual akan terpenuhi jika perawat mampu
imengidentifikasi dan memahami aspek spiritual pasien serta memahami
Ipengaruh spritual tersebut pada kehidupan setiap individu. Setiap perawat
:harus mampu -memahami spiritualitas diri mereka sendiri terlebih dahulu

'sehingga dapat memberikan dukungan terhadap kebutuhan spiritual pasien,

:tetapi kenyataannya masih banyak perawat yang belum menerapkan asuhan

:keperawatan spiritual dikarenakan kurangnya tingkat pengetahuan, dan sikap

kurang percaya diri serta merasa kurang mampu untuk memenuhi kebutuhan

ISpirituaI pasien.
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BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

6.1. Simpulan

6.1.1.

6.1.2.

6.1.3.

Caring behavior perawat Indonesia‘di-Panti Tokubetsu Yougoroujin
Home Ayumien Tokyo Tahun.2022 dapat disimpulkan sangat baik

yaitu dari 48 responden dengan sebanyak 29 responden (60,4%).

Caring behavior perawat di Wisma Lansia Marry Home Berastagi
Tahun 2022 dapat disimpulkan sangat baik dari 49 responden
dengan sebanyak 49 responden (100%).

Perbandingan gambaran caring behavior perawat Indonesia di Panti
Tokubetsu Yougoroujin Home Ayumien Tokyo dengan caring
behavior perawat di Wisma Lansia Marry Home Berastagi
berdasarkan hasil uji independent sample t-tes maka diperoleh nilai p

=.000 (<0.05) dimana dikatakan nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05.

6.2. Saran
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6.2.1. Bagi Panti Tokubetsu Yougoroujin Home Ayumien Tokyo
Diharapkan dapat lebih meningkatkan dan mempertahankan

caring behavior perawat terhadap kebutuhan lansia di panti jompo.

6.2.2. Bagi Wisma Lansia Marry Home Berastagi
Diharapkan dapat mempertahankan caring behavior..perawat
terhadap kebutuhan lansia di panti jompo.
6.2.3. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan dapat melakukan penelitian dengan melihat sampel

yang homogen dan pelayanan dengan alumnus yang homogen.
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(Persetujuan Keikutsertaan Dalam Penclitian)
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Menymakan bersedia menjadi responden pencelitian vang
ahan  dilahukan ol mubasiswa/l Program - Swdi D3
KNeperawatan STIKes Santa Lhsabeth Medan, yang bernama
Kristin- Valerta Br Darus dengan judul “Perbandingan
Gambaran Caring Behavior Perawat Indonesia di Panti
Tokubetsu Yougoroujin Home Ayumien Tokyo Dengan
Caring Behavior Perawat Di Wisma Lansia Marey Home
Berastagi Tahun 20227 Sava memahami bahwa peneliti im
fidak whim berakibat fatal dan merngihan, olch Karena ity saya
bersedia menjadi responden pada penelitian

I'enulis Mudan, Mei 2022
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STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
PROGRAM STUDI D-1ll KEPERAWATAN

JL Bunga Terompet No. 118, kol Sempabkata Kec. Medan Sclayarig
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131

PERAWAT, : ;
¥“ E-mail ;stikey _elisabeth@yahoo.co.ld  Website: www shkesel -,ube!‘nmcfl_:’;_'—-f-z—-"

PENGAJUAN JUDUL PROPOSAL

........................................................................................................

Nama Mahasiswa :K\!\h\ \)‘\ft\i ,ﬂ s

NIM - Ohingom
Program Studi : D3 Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan
Medan, 04 \‘b‘) A
Menyetujui,
Ketua Program Studi D3 Keperawatan Mahasiswa
(Indra Hizkia P. S Kep Ns M Kep) (Kiter Ve Y b ;
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STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
PROGRAM STUDI D-1il KEPERAWATAN
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USULAN JUDUL SKRIPSIDAN TIM PEMBIMBING

Kok Udate B Wotus
Obolgony

D3 Keperawatan STIKes Santa I:hsabeth Medan,

Dtrdwpen Gtobiian Cring Vehaine Qoo Idenets

0 ok Vi Togooun Aine Munen Tig Trgen

Jabatan

Pembimbing

6. Rekomendasi

dalam surat im

Medan, 0‘ W‘ﬂ 2

|

Nima Kesediaan
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Yany tercantum dalam usulan Judul diatas:

b. Lokasi penclitian dapat diterima atau dapat diganti dengan pertimbangan obyektif

¢ Judul dapat disempurnakan berdasarkan pertimbangan ilmiah.

d Tim Pembimbing dan mahasiswa diwajibkan menggunakan buku panduan penulisan

Proposal penelitian dan sknipsi, dan ketentuan Khusus tentang Skaipsi vang terlampir’

Ketua Program Studi D3 Keperawatan

TF

(Indra thzkia P.S Kep . Ns .M Kep)

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

66

Nama Mahasiswa
NIM
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Nama Pembimbing :
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SANTA ELISABETH MEDAN

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)

) JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang

Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131

E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id  Website: www.stikeselisabethmedan. ac.id

68

Lamp. : -
Kepada Yth.:
Pimpinan

di-
Tempat,

Hal  ; Permohonan ljin Penelitian

Dengan hormat,

Nomor : 710/STIKes/Panti-Penelitian/1V/2022

Medan, 30 April 2022

Panti Tokubetsu Yougoroujin Home Ayumien Tokyo

Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi D3 Keperawatan STIKes Santa
Elisabeth Medan, maka dengan ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk
memberikan ijin penelitian bagi mahasiswa tersebut di bawah ini.

Adapun nama mahasiswa dan judul penelitian sebagai berikut:

NO NAMA NIM JUDUL PENELITIAN
I. | Maria Martina Emawati | 012019020 | Gambaran Caring Behavior Perawat
Wonga Indonesia di Panti  Tokubetsu
Yougoroujin Home Ayumien Tokyo
Tahun 2022
2. [Kristin Valeria Br Barus | 012019004 | Gambaran Caring Behavior Perawat

Indonesia di  Panti * Tokubetsu
Yougoroujin Home Ayumien Tokyo

Tahun 2022

y ‘;u.nk.; \
Homat kami, ~*
—4STIKes Santa Elisafigth

Tembusan;

2. Pentinggal

Medan

l. Mahasiswa yang bersangkutan

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik
kami ucapkan terima kasih.
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
£-mall: stikes_elisabeth@®yahoo.coid  Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

———————————————————————— — —

Medan, 11 Mei 2022
Nomor. 798/STIKes'Lansia-Penelitian/V/2022
Lamp. :- 1
Hal  *Permohonan lin Penchtian

Kepada Yth.

Pimpinan \Visma Lansia Marry Home Berastagi

di-

Tempat

Dengan hormat,

Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi D3 Keperawatan STIKes
Santa Elisabeth Medan, maka dengan ini kami mohion kesediaan Suster untuk
membenkan ijin penelitian untuk mahasiswa tersebut di bawah.

Adapun nama mahasiswa dan judul penelitian adalah sebagai berikut:

NO|  NAMA | NIM JUDUL PENELITIAN
1. | Knstin Valena 12019002 Perbandingan ~ Gambaran ~ Caning |
Br Barus Behavior Perawat Indonesia Di Panti '

Tokubetsu  Yougiroujin  Home !
Ayumien Tokyo Dengan Caring '
Behavior Perawat Di \isma Lansia |
Marry Home Berastag.

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang
baik kami ucapkan tenma kasih.

Tembusan.
I. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Pertinggal

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan 70

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
SANTA ELISABETH MEDAN

JL Bunga Terompet No. 118, Xel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telo 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth @yzhoo.co.id Website: www.stikeselicabethmedan ac i

s Medan, 14 Mex 2022
Nomor 797/STIKes/Lansia-Penclitian/V/2022
Lamp, . -
Hal Permohonan [jin Penelitian
Kepada Yth.
::mim Panti Jompo Gelora Kasih Sibolangit
Tempat
Dengan hormat,

Dthmmﬂnpmydcmmmdxpdahgmusmm Keperawatan STIKes
&mﬂwmmmmmmmmmmmmlmm
manbaﬂmnuinpmdm.nmkmhasimm&utdlbanh

Adapun nama mahasiswa dan jodul penelitian sdalah sebagai benkut:

NO NAMA NIM JUDUL PENELITIAN
1| Kristin Valeria 012019002] Perbandingan  Gambaran
Br Barus | Behavior Perawat Indonesia Di Panti |

Tokubetsu  Yougiroujin ~ Home |
Ayumien Tokyo Dengan Canng
Behavior Perawat Di Wisma Lansia
| Marry Home Berastagi.
Dmihlnpmnobouminikminmplﬂun.mpuhmmdmhjamu)mg
baik kami ucapkan tenma kasih.
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£ 2ER YAYASAN CINTA KASIH RAFAEL
! _\ WISMA LANSIA "MARY HOME”
W £ Alamat: Jn Jamin Ginting No, 259 Raya, Kec. Berastagi

| aad Kab. Karo-SUMUT

Berastagl 14 Mei 2022

Nomor 1 3/05/WIMNH/2022

Lampiran

Hal: Diberi ijin dan Pengambilan data
Kepada Yth

Stikes Santa Elisabeth Medan

Di Tempat

Dengan Hormat,

it hah

Bersama dengan Surat ini benar bahwa nama terebut di bawah ini:

Nama : Kristin Valeria br Bangun
Nim : 012019002

Program Study : D3 Keperwatan Stikes Santa Elisabeth Medan

Diberikan ijin untuk melaksanakan penelitian ( Skripsi) dan pengambilan data dengan judul skripsi

“ perbandingan gambaran Caring Behavior Perawat Indonesia Panti Tokubetru Home Ayumen Tokyo
Dengan Caring Behavior Perawat di Wisma Lansia Mary Home Berastagi tahun 2022.

Demikian surat inl kami sampaikan , agar dipergunakan sebbagaimana mestinya., terimaksiah.

( Penanggung Jawab)
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PUSAT PELAYANAN ORANG TUA SEJAHTERA
GEREJA BATAK KARO PROTESTAN (6BKP)

famim Girnzmg Ko, 45 Sokamsiomur | 0357 Defirerdamg i DRI 10D, T L omdagt zpon Nl v
E

b
Bamic B3 Ume Solamget B Ner 70004 ST Tapiles BN Kame Cadag LS, A R Ny 22010

No  :CT} Ppos-GBRPV2022
Hal : Surat Keterangan

Sukamakmur, $#Mei 2022

Kepada Yih -
Sekolzh Tinggi limu Kesehatan Santa Elissheth
Medan

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan surat No:797/STIkesLansis-PeneliianV/2022, Tanggal 14 Mei 2022
tentang permohonan izin Riset dan Pengambilan Data di Pusat Pelayanan Orangtua Sgjshtera (PPOS)
GBKP , gunz meayususn skripsi yang berfjudul “Perbandingan gambaran caring behavior perawat
Indonesia di panti Tokubetsu Yougiroujin ~Home Ayumien Tokyo dengan Caring Behaviour
Pusat Pelayanan Orangtua Sejahtera (PPOS) GBKP Sukamakmur”, maka kami pihak Pengurus
Pusat Pelayanan Orang Tua Sejahtera (PPOS) GBKP Sukamakmur, memberitahukan kepada

Bapak/Tbu bahwa mahasiswi :
Nama : Kristin Valeria Br. Barus
NPM 012019002

Sesuai dengan hal ini kami telah memberi izin untuk melakukan Riset dan Pengumpulan Data di Pusat
Pelayanan Orangtua Sejahtera (PPOS) GBKP .

Demikianlah surat kami ini kami sampaikan, semoga data yang di peroleh duapat
dipergunakan dengan seperlunya, Terimakasih.

Direktur
R
Pdt. Frida Debora br Purba,S.Th
Diketahui:

Badan Pengurus
Pusat Pelayanan Orangtua Sejahtera (PPOS) GBKP Sukamakmur

Ketua Sckrejaris
PL ﬂlb«rln B;-ﬂgln.MARS PL IAKMB; Perangin-angin

Pengurus PPOS: Ketua : ndnsm'um br n?.;]}.,»im .W;Hi Kem 1 Pdt. Diman Glr'm;;s.'lh, Sciu-eh;ir PL Lesma Watl br Perangin-angin
hara: Dk P br. iring,S.P.d, Anggota: Dra. Ratna br Kaban, Drs. Junen Purba
Direktur: Pdt.Frida Debora br, Purba,5.Th
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jE—

'3 ;‘- 3 YAYASAN CINTA KASIH RAFAEL

(& N WISMA LANSIA "MARY HOME”

P i 7 Alamat: JIn. Jamin Ginting No. 259 Raya, Kee, Berastagi
gy-<e Kab. Karo-SUMUT

Surat Keterangan

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Sr. Godeliva Sinaga SFD

Jabatan : Penanggung Jawab Wisma Lansia Mary Home

Alamat +JI. Jamin Ginting No 259 Raya Kec. Berastagi '
Menerangkan Bahwa

Nama : Kristin Valeria Br Barus

NIM 1012019002
Mahasiswa/i : Stikes Santa Elisabeth Medan

Adalah benar —benar telah melakukan penelitian di Wisma Lansia Mary Home Berastagi pada Bulan
Mei 2022.

Demikian surat keterangan ini disampaikan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

" Godeliva Sinaga SFD

( Penanggung Jawab)

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

77

PUSAT PELAYANAN ORANG TUA SEJAHTERA
GEREJA BATAK KARO PROTESTAN (6BKP)

I\ Jamin Ginting Km. 45 Sukamakmur (20357) Dehiscrdang-HP, 082363114241, Emai. Lembaga ppos phhp/igmail com
Bank: DRI Unit Sibolangit Rek No $270-01-004125-53-3 Taplus INI Kantor Csbang USU Medan Rek. No 214927034

SUART KETERANGAN
Nomor: (2 /PPOS-GBKP/V/2022

Pusat Pelayanan Orangtua Sejahtera (PPOS) GBKP Sukamakmur dengan ini menerangkan bahwa
Nama : Kristin Valerin Br. Barus

NIM : 012019002

Adalah benar telah melaksanakan penelitian tanggal 17 Mei 2022 di Pusat Pelayanan Orangtua
Sejahtera (PPOS) GBKP Sukamakmur dalam rangka penyusunan Skripsi yang bersangkutan dengan
judul “Perbandingan gambaran caring behavior perawat Indonesia di panti Tokubetsu Yougiroujin
Home Ayumien Tokyo dengan Caring Behaviour Pusat Pelayanan Orangtua Sejahtera (PPOS)
GBKP Sukamakmur”.

Demikian surat keterangan ini kami perbuatuntuk dapat dipergunakan seperlunya.

Direktur
Pdt. Frida Debora br Purba,S.Th
Diketahui:
Badan Pengurus

Pusat Pelayanan Orangtua Sejahtera (PPOS) GBKP Sukamakmur

Ketua

Sekrefaris
Pt dxheﬂn- B:‘:ndglu.MARS PL Ag Perangin-angin

Pln‘u;us PPOS: Ketua : PLdr.Saberina bv.Ti'r:lln.M.ARS .Tflﬁ Ketua : Pdt. Diman Ginlln;,-s Th, Sekretaris: Pt Lesma Wati br P-eran(ln-an;in
dah Dk. br. ing.S.P.d, Anggota: Dra. Ratna br Kaban, Drs, Junen Purba
Direktur: Pdt.Frida Debora br. Purba,$.Th

e g—
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